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ABSTRAK

Penclitian dalam bentuk percobaan lapangan lentang pengarub pupuk
MPRMg (15-15-6-4) dan pupuk organik Ohierice terhadap pertumbuban bibit
okulast lamaman karet (Hevea  braviliensis Muell) di dalam polibag telah
dilakukan di lahan percobaan tanaman perkebunan Unit Pelaksana  Teknis Daerzh
(UIFT1) Iinas Perkebunan Kabupaten Dharmasrava Kenagarian Kumia Koto
malak, Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten Dharmasravas Sumatera Baral.
Percobaan ini telah dilakukan sejak bulan Juli sampai November 2009, Tujuan
percobaan ini adalab untuk mendapatkan interaksi vang baik pupuk NPKMe (15-
[5-6-4) pada berbagai penambahan pupuk organik Osiarica untuk meningkatkan
efisiensi pemupukan serta mendapatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan lingkar
batang mbit karet muda di polibag sehingga lebih cepal memenuhi svarat siap
salur.

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
percobean fakiorial dengan tiga ulangan. Faktor perlama terdiei dari tiga tarafl
dosis pupuk organik Ostarica vaitn 25 gitanaman, 30 ¢lanaman dan 73
wianagman. faktor kedua terdini dari tiga taraf dosis pupuk NFKMg {15-15-6-4)
vaitu 50% ekomendasi pemupukan setars dengan 2.5 gftapaman  diberikan
sebanyak enam kali pemberian dengan total pemberion 13 2, 75% rekomendasi
pemupukan setaran dengan 375 gfanaman diberikan sebanvak  enam  kali
pemberian dengan total pemberian 22,30 ¢ dan 100% rekomendasi pemupukan
pemupukan setara dengan 5,00 planaman  diberikan schanvak enam  kalj
pemberian dengan 1otal pemberian 30 g, Data hasil penelitian ini Jianalisis secara
stalishik yvang menggzunakan uji I pada taraf nyata 3%,

Komiinast 25 g pupuk organik Owearica ditambah 2.5 ¢ pupuk NPEMg
{15-15-6-4) vang diberikan setiap Jdus minggu sekali sehanyak enam kali
pemupukan dengan total pemberian 15 ¢ vang diaplikasikan pada pembibitan di
lapangan dapal mengurangi penggunaan pupuk NPKMg (15-15-6-) schesar 50%.,
Setelah dianalisis biava maka kombinasi ini, dapat menghemat biaya penpadaan
pupuk sebesar 22,2%,



I. PENDAHULUAN

Tanaman karet { Hevea brasiliensis Muell.) adalah salah satu tanaman prT-
Kebunan yang mempunyal arti penting sehagai komoditas ekspor Indonesia, kare-
na lateks dapat digunakan sebagai bahan baku utama industsi. Pada indwstri hil.
berperan besar menyerap tenaga kerja di sekior pentanian.  Lateks adalah bahan
baku untuk kompoenen-komponen komunikasi, industri. pendidikan, hiburan, dan
banvak bidang lain vang vital bapi kehidupan manesia, Penpgunaan karet wama
vang hdak tergantikan dengan bahan lain adalah untuk dunia amariksa dan kese-
hatan karena karet alam memiliki keunggulan dalam daya tahan dan elastisitasnya
dibandingkan denpan karet sintetis.  Berbagai pengpunaan karet hampir pada se-
mua bidang, menempatkan karet sebagai komaditas strategis dan ekonomis.

Tim Penulis PS5 (2008) menjelaskan potensi karel Indonesia adalah seluas
43593591 ha dengan produksi sebesar 2.367.064 ton.  Indonesia pernah menjadi
|'.II!'I'_'IL‘||.15-'L-'“!'I karet nomor sate di dounia, namun saat in r:|1r_-|:'||-_=r|'|'|':|;_-]1[ urutan ke dua sete-
lah Thailand sehagai produsen. Khusus umuk daerab Sumatera Barat tahun 2008
luas areal perkebunan karet mencapai 124.256 ha dengan produksi mencapai
468 ton. Sumatera Barat, Khususnya di Rabupaten Dharmasraya komoditas ta-
naman karet rakyal adalah terluas dibandingkan dengan tanaman lain diikuti
dengan tanaman sawit dan kakao,  Hampir seluruh tanaman karet di Kabupaten
Dharmasrayys ditanam pada lahan-lahan pada jenis anah Ultisol,  Berdasarkan
data BP'S wahun 2007 Juas total lahan vang ditanami tanaman karet i Kabupaten
imiadalah 39103 ha dengan produksi pads tabhun 2006 sebanvak 15.263.16 1on
dan pada tohun 2007 scbanyak 19464 won.

Produktifitas tanah Ultiso] ini rendah. dimana sifia Asika, kimia dan bio-
loginya buruk. Hal ini merupakan kendala bagi tanaman untuk dapal tumbuh
dengan baik, di antara sifan tersebut jalah pembentukan struktue tanab vang kurang
manlap. aktivitas mikroorganisme vang rendah, serta kelarnstan Al dan Fe dalam
tanah yang tinggi. sehingga memiiksasi dan imengendapkan (presipitasi) P larutan
membentuk Al-P dan Fe-P (koloid} yang kemudian mengalami kristalisasi men-

Faddi vanseit {AIPOY 2H-00) dan strengit (FeP Oy 2HA00 (Hanafiah, 1959,
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Sebagai akibat dari kesuburan tanah yang rendah ini dengan sifal-sifat fisi-
«a dan kimia yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman karet baik
pada sant pembibitan mavupun setelah pemindahan ke lapangan diperlukan upava-
upaya untub mengembalikan kesuburan tanah tersebut. Sulah sstu usaha uniuk
mendukung pertumbehan yang optimal dan mengatasi sifat tanah vang buruk
adalah denpan pemupokan yang intensif,

Pemupukan pada tanaman karet di pembibitan. maupun pada tanaman ka-
ret belum menghasilkan (TBM) dan tanaman vang telsh menghasilkan (TM)
sangat penting dilakukan untuk memenuhi kebutuban hara tanaman baik dengan
pupuk organik alam maupun pupuk anorganik. Hal ini bertujoan antara lain
adalah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman mulai dari pembibit-
an apar bibit dapat mencapai tahapan siap salur lebih awal dan peningkatan per-
tumbuhan serta produkst.  Pemupukan terhadap bibit stum karet harus ditakukan
secard seimbang dan teratur, karena karet vang masih muda perlu herkembang
menjads anaman yang memiliki produktifitas vang tingygi. Perlakuan terhadap 1a-
naman karet vang masih muda atau tanaman belum menghasilkan (TBM) akan
sampal besar pengaruhoya terhadap produktifites karet dikemuodian hari,

Menurut Balal Pendidikan. Latihan dan Penvuluhan pertanian (19847 hah-
wa pemupukan pada bibit stum mata tidur tanaman karet sanpat penting dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman baik dengan pupuk organtk maupun pu-
puk anorganik. Dengan wjuan antara lain adalah untuk memperoleh tanaman
wwmbuh dengan subur, sehingpa lebih cepat tereapainya svarat siap salur. Pupuk
anorgantk yang diberikan adalah pupuk majemuk NPKMg (15-15-6-4) sebanyvak
pram sctiap dua minggu sekali, sampai tanaman berumur tiga bulan.

khendala utama vang sering dialami oleh petani dalam usaha pemupukan
adalah sulitnya mendapatkan pupuk vang dibutuhkan dan mabalnyva harga pugik.
[al mi semakin dirasakan berat semenjak langkanya pupuk vang disubsidi oleh
pemeriniab. Menur Goenadi (1991), biaya pupuk dan pemupukan dalam usaha
perkebunan dapat mencapai 50% dari total biava produksi. Kendala kedua adalah
efisiensi pupuk masih sangat rendah, akibat teknologi pemupukan vang masih
rendah serta kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, Hakim (1991) de-

ngan teknik radio isotop i o dapal dijelaskan bahwa efisiensi pemupukan untuk
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobasn, diambil kesimpulan babwa penggunaan pupitk
NPRMg  (15-15-6-4)  dengan  penambahan  pupuk  organik  Ovtarica
memperlihatkan tidak teradi interakst aptar pupuk NPKMg (15-15-6-4)
dengan pemberian pupuk organik Ostarice sehingpa memberikan pengaruh
vang relalil’ sama sampai bibit okolssi tanaman karet stum mata tdur
membentuk satu payung.

Kombinasi 25 ¢ pupuk organik Ostarica ditambah 2.5 ¢ pupuk NPEMyg (13-
15-6-4) vang diberikan sebanyak enam kali pemberian dengan (otal pemberian
sehanyak 15 g adalah kombinasi yang tepat untuk diaplikasikan pada
pembibitan di lapangan,

Selelah dianalisis biaya maka kombinasi pupuk NPKMg (15-15-6-4) dan
pupuk organik Ostarica di atas dapat mengefisienkan biaya penpadaan pupuk

sechesar 2220,

5. 2. Baran

Diperlukan suatu upava pemupukan vang tidak berlebiban dan diimbangi

dengan bahan organik yang cukup untuk menghindan petani dari pemborasan

yang herkepanjangan dengan tetap mempertabankan produksi yang optimal dan

kelestarian lingkungan vang terpelihara. Disarankan uniuk penggunaan pupuk

Chstarica sebanyak 25 ¢ per bibit dikombinasikan dengan pupuk NPKMg (15-15-

G-4) 2.3 phanaman yang diberikan sehanvak enam kali pemberian dengan total

pemberian 15 g, dapst mengefisiensikan hiava pengadaan pupuk sebesar 22,2%

guny mempercepal mendapatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan lingkar batang

bibit karet muda di polibag.
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